Vol. 4. No. 4 Desember 2025
e-ISSN: 2830-5558 p-ISSN: 2830-5744

JUKEJ: Jurnal Kesehatan Jompa
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jkj

Hubungan Strategi Coping dan Kesehatan Jiwa Pada Mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati Tahun 2025

Mohammad Febian Alhamdi Adha®”", Muhammad Zul Fahmi Akbar?,
Duddy Fachrudin®

"Mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati
*Departemen Ilmu Psikiatri, Fakultas Kedokteran, Universitas Swadaya Gunung Jati
$Departemen Pendidikan Kedokteran dan Bioetik, Fakultas Kedokteran, Universitas Swadaya Gunung Jati
Email: mfebian.aa@gmail.com®

Abstrak

Mahasiswa kedokteran rentan mengalami stres akibat beban akademik yang tinggi, sehingga
diperlukan strategi coping yang efektif untuk menjaga kesehatan jiwa. Penelitian ini bertujuan
menganalisis hubungan antara strategi coping dan kesehatan jiwa pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung Jati tahun 2025. Penelitian menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional pada 97 mahasiswa angkatan 2022—2024
yang dipilih melalui teknik stratified random sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner Brief
COPE dan Self Reporting Questionnaire (SRQ), serta analisis data menggunakan uji korelasi
Spearman dan Fisher’s exact. Hasil menunjukkan sebagian besar responden (94,85%)
menggunakan problem-focused coping dan 55,67% berada dalam kondisi sehat jiwa. Problem-
focused coping tidak berhubungan signifikan dengan kesehatan jiwa (p = 0,748; r = —0,033),
sedangkan emotion-focused coping berhubungan signifikan meskipun sangat lemah (p = 0,039; r =
0,210). Kesimpulannya, emotion-focused coping memiliki peran dalam menjaga kesehatan mental
mahasiswa kedokteran, sementara problem-focused coping tidak menunjukkan hubungan yang
berarti.
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PENDAHULUAN
World Health
menjelaskan  bahwa merupakan
respons mental terhadap tekanan yang
muncul dari situasi yang menantang serta
dapat memengaruhi fungsi emosional dan
perilaku  seseorang  (World  Health
Organization, 2023). Faktor penyebabnya
meliputi aspek internal seperti kondisi fisik
dan emosional serta aspek eksternal seperti
lingkungan sosial dan beban pekerjaan atau
akademik (Ambarwati et al., 2019).
Prevalensi stres di dunia mencapai angka
tinggi dan Asia Tenggara tercatat sebagai
kawasan dengan salah satu tingkat stres
tertinggi. Di Indonesia,

Organization
stres

survei nasional

menunjukkan sekitar 45 persen masyarakat
merasa lebih stres dalam satu tahun
terakhir, termasuk kelompok mahasiswa
yang menghadapi tugas akademik, tekanan
capaian prestasi, dan transisi kehidupan
dewasa muda (Mahmud et al., 2022;
Rakuten Insight, 2022).

Untuk menghadapi tekanan tersebut,
mahasiswa menggunakan strategi coping.
Strategi ini terdiri dari problem focused
coping yang berorientasi pada penyelesaian
masalah dan emotion focused coping yang
berfokus pada pengelolaan emosi (Budi
Wijoyo et al., 2021; (Maryam, 2017).
Penelitian mengenai pola coping mahasiswa
kedokteran menunjukkan hasil yang tidak
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seragam. Mahasiswa kedokteran
Universitas Tarumanegara lebih dominan
memakai emotion focused coping seperti
accepting  responsibility dan  positive
reappraisal, sedangkan mahasiswa
Universitas Syiah Kuala selama perkuliahan
daring lebih banyak menggunakan problem
focused coping (Ahmad et al., 2022,
Priscilla & W.idjaja, 2020). Perbedaan
tersebut menandakan belum adanya pola
coping yang Kkonsisten antar
maupun antar kondisi pembelajaran.
Gambaran kesehatan jiwa mahasiswa
kedokteran juga menunjukkan variasi
angka. Pengukuran menggunakan instrumen
Self Reporting Questionnaire  (SRQ)
menunjukkan  bahwa hampir separuh
mahasiswa kedokteran Universitas
Tarumanegara  terindikasi ~ mengalami
masalah psikologis. Temuan serupa muncul
pada mahasiswa Universitas Lampung yang
mencatat 56,8 persen responden mengalami
indikasi masalah kesehatan mental selama
pembelajaran daring (Biromo et al., 2023;
Prameswari, et al., 2022). Beban akademik
yang tinggi, jadwal kuliah padat, praktikum,
skills lab, serta tuntutan belajar mandiri
terbukti  meningkatkan  risiko  stres
dibandingkan mahasiswa non medis (Hakim
et al., 2023; Sari et al., 2021; Maulina &
Sari, 2018). Ketidaksamaan hasil ini
memperlihatkan perlunya kajian lebih jauh
mengenai  faktor yang memengaruhi
kesehatan jiwa mahasiswa kedokteran di
berbagai institusi (Sentani et al., 2021).
Berdasarkan variasi temuan terkait
strategi coping serta perbedaan angka
kesehatan jiwa di berbagai universitas,

institusi

masih terdapat gap dalam memahami
hubungan kedua aspek tersebut pada
konteks institusi yang berbeda. Penelitian
ini  bertujuan menganalisis hubungan
strategi coping dan kesehatan jiwa pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Swadaya Gunung Jati tahun
2025.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
observasional analitik dengan pendekatan
potong lintang (cross sectional) untuk
menganalisis hubungan antara strategi
coping dan kesehatan jiwa pada mahasiswa
Fakultas Kedokteran Universitas Swadaya
Gunung Jati. Sampel penelitian terdiri dari
97 mahasiswa aktif angkatan 2022, 2023,
dan 2024 yang dipilih dengan teknik
stratified random sampling agar setiap
angkatan terwakili secara proporsional.
Penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari Komite Etik Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati.

Variabel independen dalam penelitian
ini adalah strategi coping yang diukur
menggunakan kuesioner Brief COPE yang
membedakan antara problem focused
coping dan emotion focused coping.
Variabel dependen adalah kesehatan jiwa
yang diukur menggunakan Self Reporting
Questionnaire (SRQ) yang telah terbukti
valid dan reliabel.

Data yang terkumpul
menggunakan uji korelasi Spearman dan uji

dianalisis

Fisher’s Exact untuk menilai hubungan

antara strategi coping dan kesehatan jiwa.
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Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati pada bulan April hingga Juni 2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
April hingga Juni 2025 di Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati  (UGJ) Cirebon dengan jumlah
responden sebanyak 97 mahasiswa dari
angkatan 2022, 2023, dan 2024. Gambaran
karakteristik responden dapat dilihat pada
tabel 1 berikut.
Tabel 1. Gambaran karakteristik mahasiswa

Karakteristik n
Jenis Kelamin

Persentase (%)

Laki-laki 37 38,14
Perempuan 60 61,86
Angkatan
2022 32 32,99
2023 37 38,14
2024 28 28,87
Umur Mahasiswa
17 tahun 4 4,12
18 tahun 11 11,34
19 tahun 25 25,77
20 tahun 27 27,84
21 tahun 27 27,84
22 tahun 2 2,06
23 tahun 1 1,03

Berdasarkan tabel di atas, mayoritas
responden berjenis kelamin perempuan dan
berasal dari angkatan 2023. Usia responden
didominasi oleh kelompok remaja akhir
hingga dewasa awal, yaitu fase yang identik
dengan tingginya tuntutan akademik serta
penyesuaian psikologis dalam perkuliahan.

Strategi Coping dan Kesehatan Jiwa

Tabel 2. Strategi coping dan kesehatan jiwa
mahasiswa fakultas kedokteran UGJ

Strategi Sehat Jiwa ODMK Jumlah
Coping (%) (%) (%)
Problem- 52 (53,61%) 40 92
focused (41,24%) (94,85%)
coping
Emotion- 2(2,06%) 3(3,09%) 5 (515%)
focused
Coping
Jumlah 54 43 97
(55,67%)  (44,33%)  (100,00%)
Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa menggunakan

problem-focused coping, dan lebih dari
setengah responden berada dalam kondisi
sehat jiwa. Strategi problem-focused coping
tetap menjadi pilihan dominan baik pada
kelompok sehat maupun pada kelompok
yang tergolong ODMK. Temuan ini
menunjukkan  bahwa  problem-focused
coping merupakan strategi penanganan stres
yang paling umum digunakan oleh
mahasiswa kedokteran.

Tabel 3. Strategi coping dan kesehatan jiwa
berdasarkan karakteristik mahasiswa
fakultas kedokteran UGJ

Karakteristik Strategi Kesehatan
Responden Coping Jiwa Mahasiswa
Problem (%) Emotion Sehat Jiwa ODMK
(%) (%) (%)

Jumlah

Jenis Kelamin

Laki-laki 35(94,59%) 2(5.41%) 29(78,38%) 8(21,62%) 37
I’cl’cmpu;!u 37(95.00%) 3 (5.00%) 25 (41,67%) 35 (58.33%) 60
Angkatan
2022 31(96.88%) 1(3.12%) 19(59,38%) 13 (40.62%) 32
2023 34(91,89%) 3 (8,11%) 17(45,95%) 20 (54.05%) 37
2024 27(96.43%) 1(3,57%) 18(64,29%) 10 (35.71%) 28
Umur (tahun)
17 4(100.00%) 0(0,00%) 2(50.00%) 2(30,00%) 4
18 11 (100,00%) 0(0,00%) 7 (63.64%) 4 (36,36%) 11
19 23(92,00%) 2(8.00%) 16 (64,00%) 9 (36,00%) 25
20 25(92,59%) 2(741%) 12 (44,44%) 15 (55,56%) 27
21 26(96.30%) 1(3,70%) 15(55,56%) 12 (44.44%) 27

22 2(100.00%) 0 (0.00%) 2(100,00%) 0 (0.00%) 2
23 1(100.00%) 0 (0.00%)  0(0.00%) 1(100.00%) 1

Berdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan jenis kelamin, baik
mahasiswa laki-laki maupun perempuan
cenderung menggunakan strategi problem-
focused coping dengan proporsi yang
hampir sama. Namun, terdapat perbedaan
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mencolok dalam status kesehatan jiwa:
sebagian besar mahasiswa laki-laki berada
dalam kondisi sehat, sedangkan lebih dari
setengah mahasiswa perempuan tergolong
ODMK. Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun strategi coping yang digunakan
serupa, tingkat kesehatan jiwa mahasiswa

perempuan  cenderung lebih  rendah
dibandingkan laki-laki.
Berdasarkan Angkatan

Berdasarkan angkatan, seluruh
responden dari angkatan 2022, 2023, dan
2024 dominan menggunakan strategi
problem-focused coping. Namun, status

kesehatan jiwa menunjukkan variasi, di
mana angkatan 2024 memiliki proporsi
sehat jiwa tertinggi, sedangkan angkatan
2023 menunjukkan proporsi ODMK
terbesar. mengindikasikan
bahwa meskipun strategi coping Yyang
digunakan serupa antarangkatan, tekanan
akademik dan masa adaptasi yang lebih
berat kemungkinan membuat mahasiswa
angkatan 2023 lebih rentan mengalami
masalah kejiwaan.
Berdasarkan Umur

Berdasarkan distribusi umur, seluruh

Temuan ini

kelompok usia tetap didominasi oleh
penggunaan  problem-focused  coping.
Namun, kondisi kesehatan jiwa

menunjukkan variasi, di mana kelompok
usia 22 tahun memiliki proporsi sehat jiwa
tertinggi, sedangkan usia 20-23 tahun
tampak lebih rentan mengalami ODMK.
Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun
strategi coping yang digunakan relatif
serupa, mahasiswa pada usia 20-23 tahun
menghadapi tekanan akademik dan tuntutan

adaptasi yang lebih besar sehingga berisiko
lebih tinggi mengalami masalah kesehatan
mental.

Hubungan  Strategi

Kesehatan Jiwa

Tabel 4. Hasil uji korelasi spearman antara strategi
coping dan kesehatan jiwa mahasiswa
fakultas kedokteran UGJ

Coping dan

Variabel r (Korelasi p- Keterangan
Spearman) value

Skor Brief 0,159 0,120 Tidak

COPE signifikan

Problem- -0,033 0,748 Tidak

focused signifikan

coping

Emotion- 0,210 0,039  Signifikan

focused (sangat

Coping lemah)
Hasil analisis menunjukkan dua

temuan utama. Mayoritas indikator coping
tidak berhubungan dengan kesehatan jiwa.
Problem focused coping juga tidak
menunjukkan hubungan apa pun. Namun,
emotion focused coping memiliki hubungan
bermakna dengan kesehatan jiwa, meskipun
korelasinya sangat lemah. Nilai p
menunjukkan  bahwa hanya emotion
focused coping yang signifikan (p = 0,039).
Dua variabel lain tidak signifikan karena

memiliki p di atas 0,05.

Tabel 5. Hasil uji fisher’s exact antara strategi
coping dan kesehatan jiwa

Strategi Coping Sehat ODMK p-
Jiwa value

Problem- 52 40 0,652

focused coping

Emotion- 2 3

focused Coping

Total 54 43

Selain itu, uji Fisher’s exact juga
menunjukkan bahwa kategori strategi
coping tidak berhubungan dengan status
kesehatan jiwa mahasiswa (p = 0,652).
Temuan ini  memperlihatkan  bahwa
meskipun emotion focused coping memiliki
keterkaitan positif pada analisis korelasi,
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jenis strategi coping secara kategorikal
tidak menjadi penentu kondisi psikologis
mahasiswa.

Strategi coping

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian  besar mahasiswa  Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati tahun 2025 menggunakan problem
focused coping. Pola ini sejalan dengan
temuan Ahmad et al. (2020) vyang
melaporkan bahwa mayoritas mahasiswa
kedokteran di Universitas Syiah Kuala juga
memilih strategi ini. Problem focused
coping berfokus pada penyelesaian masalah
secara langsung melalui identifikasi,
analisis, dan pencarian solusi. Mahasiswa
yang memakai strategi ini cenderung
melihat  tekanan  akademik  sebagai
tantangan yang bisa dikelola sehingga
mereka mengambil langkah konkret seperti
mengatur waktu belajar atau mencari
dukungan akademik.

Berbeda dengan itu, penelitian
Priscilla & Widjaja (2020) di Universitas
Tarumanegara menemukan kecenderungan
lebih besar pada emotion focused coping.
Penelitian lain oleh Danu et al. (2022)
menjelaskan bahwa strategi ini sering
digunakan oleh individu dengan tingkat
stres yang lebih tinggi atau yang merasa
tidak mampu mengendalikan sumber stres.
Perbedaan pola coping antar penelitian
kemungkinan dipengaruhi oleh variasi
tingkat stres dan persepsi kontrol diri
mahasiswa.

Dengan melihat temuan tersebut,
dapat disimpulkan bahwa pilihan strategi
coping sangat dipengaruhi oleh kondisi

psikologis individu, persepsi terhadap stres,
dan kemampuan mereka dalam menghadapi
tuntutan akademik.
Kesehatan Jiwa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lebih dari separuh mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas Swadaya Gunung
Jati tahun 2025 berada pada kategori sehat

jiwa. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Biromo et al. (2023) dan
Prameswari, et al. (2022) yang juga

menemukan bahwa mayoritas mahasiswa
kedokteran tidak mengalami gangguan
mental. Meskipun tekanan akademik cukup
tinggi, kondisi ini menunjukkan adanya
faktor protektif seperti dukungan sosial dan
regulasi emosi yang membantu menjaga
keseimbangan psikologis mahasiswa.

Dilihat dari jenis kelamin, mahasiswa
perempuan memiliki proporsi ODMK yang
lebih tinggi dibanding laki-laki. Pola ini
sejalan dengan penelitian Jia et al. (2022)
dan Teh et al. (2023) yang melaporkan
bahwa mahasiswa kedokteran perempuan
lebih rentan mengalami kecemasan dan
depresi. Secara  biologis, perempuan
memiliki kerentanan lebih besar terhadap
gangguan mental karena pengaruh fluktuasi
hormon yang berhubungan  dengan
pengaturan emosi, sebagaimana dijelaskan
Kundakovic & Rocks (2022).

Berdasarkan angkatan dan usia,
mahasiswa angkatan menengah
menunjukkan tingkat ODMK yang lebih
tinggi dibanding angkatan awal dan akhir.
Kelompok usia sekitar 20-21 tahun tampak
paling rentan. Pola ini sejalan dengan
temuan Fitriyani et al. (2024) yang
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menyebutkan bahwa mahasiswa pada fase
transisi  akademik sering mengalami
gangguan tidur serta gejala kecemasan dan
depresi. Studi Kaligis et al. (2021) dan
Barbayannis et al. (2022) juga menunjukkan
bahwa tekanan manajemen waktu, tuntutan
akademik, dan adaptasi  lingkungan
perkuliahan menjadi faktor yang berkorelasi
dengan peningkatan stres dan penurunan
kesehatan mental.

Hubungan  Strategi
Kesehatan Jiwa

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
tidak terdapat hubungan signifikan antara
skor Brief COPE dan kesehatan jiwa
mahasiswa kedokteran Universitas Swadaya

Coping  dan

Gunung Jati tahun 2025. Uji Fisher’s exact
juga memperlihatkan bahwa kategori
strategi coping tidak berhubungan dengan
status kesehatan jiwa. Artinya, strategi
coping secara umum tidak berkaitan
langsung dengan kondisi kesehatan mental
mahasiswa. Temuan ini berbeda dengan
hasil penelitian Umjani et al. (2022) dan
Hawsawi et al. (2025) yang melaporkan
bahwa strategi coping tertentu berkontribusi
positif terhadap kesehatan psikologis.
Menurut teori Lazarus & Folkman
(1984), coping terdiri dari problem focused
dan emotion focused coping, dan keduanya

dapat digunakan secara  bersamaan
bergantung pada persepsi individu terhadap
stresor.  Dalam  konteks  pendidikan

kedokteran yang sangat dinamis, kedua
strategi ini dapat saling berinteraksi
sehingga hubungan antara skor coping total
dan kesehatan jiwa bisa menjadi tidak
terlihat. Penggunaan total skor Brief COPE

tanpa memisahkan jenis coping dapat
menyamarkan pengaruh spesifik strategi
coping tertentu terhadap kesehatan mental.

Analisis lanjutan menunjukkan bahwa
problem focused coping tidak memiliki
hubungan signifikan dengan kesehatan
jiwa, sedangkan emotion focused coping
justru menunjukkan hubungan signifikan
meskipun sangat lemah. Pola ini sejalan
dengan penelitian Mishra et al. (2023), yang
menemukan bahwa hanya bagian tertentu
dari coping yang memberikan efek
protektif, sementara temuan Teh et al.
(2023) dan Dai et al. (2023) menunjukkan
bahwa emotion focused coping dapat
meningkatkan risiko gangguan mental.
Dengan demikian, meskipun emotion
focused coping pada penelitian ini tampak
berkaitan positif dengan kesehatan jiwa,
hubungan tersebut sangat lemah dan perlu
ditinjau lebih lanjut dengan
mempertimbangkan konteks stresor dan
karakteristik mahasiswa kedokteran.

Penelitian ini  memiliki beberapa
keterbatasan. Data diperoleh  melalui
kuesioner self report sehingga rentan
terhadap bias persepsi dan kecenderungan
responden  menjawab  secara  sosial
diinginkan. Pengukuran kesehatan jiwa dan
strategi coping juga hanya menggunakan
satu instrumen pada masing-masing
variabel sehingga hasilnya mungkin belum
menggambarkan kondisi psikologis
mahasiswa secara menyeluruh. Selain itu,
desain  potong lintang  membatasi
kemampuan penelitian untuk melihat
perubahan strategi coping atau kesehatan
jiwa dari waktu ke waktu.
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Meskipun demikian, temuan
penelitian ini memiliki implikasi penting.
Fakultas perlu memperkuat program
dukungan kesehatan mental, termasuk

layanan konseling, pelatihan manajemen
stres, dan pengembangan strategi coping
adaptif  bagi mahasiswa kedokteran.
Intervensi yang terstruktur diharapkan dapat
membantu mahasiswa mengelola tekanan
akademik secara lebih efektif dan menjaga
kesejahteraan psikologis mereka selama
menjalani pendidikan dokter.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas Swadaya Gunung Jati tahun
2025 menggunakan problem focused coping
dan sebagian besar berada dalam kondisi
sehat jiwa. Strategi coping secara umum
maupun problem focused coping tidak
berhubungan signifikan dengan kesehatan
jiwa, sedangkan hanya emotion focused
coping yang menunjukkan hubungan
signifikan ~ meskipun  sangat  lemah.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan
agar fakultas memperkuat  program
manajemen  stres, menyediakan akses
konseling yang lebih mudah, serta
mendorong mahasiswa mengembangkan
kombinasi strategi coping yang sesuai agar
kesehatan mental tetap terjaga di tengah
tuntutan akademik.
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